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MOTTO 

 
 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhan-mulah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

 
 

Kegagalan tidak akan terjadi apabila kita sungguh-sungguh dan 
pantang menyerah 

 

“ Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh, engkau akan jatuh  

diantara bintang-bintang – ir. Soekarno” 
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INTISARI 

  

Ega Putri Mahareni. NIM 1172045. 2020. Gambaran kadar karboksihemoglob in 

dalam darah pekerja bengkel berdasarkan lama paparan setiap hari. 

 

Karbon monoksida adalah salah satu parameter pencemaran udara. Karbon 
monoksida dalam konsentrasi tinggi dapat menyebabkan gangguan kesehatan bahkan 

kematian. CO masuk ke dalam tubuh manusia akan membentuk karboksihemoglob in 
(COHb). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana lama paparan 

setiap hari mempengaruhi kadar karboksihemoglobin dalam darah pada pekerja 
Bengkel. 

Karya Tulis Ilmiah menggunakan Studi Literatur ini dilakukan dengan 
menganalisa data dari berbagai jurnal yang bertema sama dengan penelitian. Data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian tentang Analisis kadar karboksihemoglobin dalam 
darah pekerja bengkel berdasarkan lama paparan setiap hari. Sampel yang digunakan 

adalah sampel dari pekerja bengkel. Data yang di peroleh kemudian dianalis is 
menggunakan analisis deskriptif.  

Hasil Study Literatur menunjukkan bahwa responden yang memiliki lama 

paparan Karbon Monoksida selama 8 jam setiap hari lebih banyak memiliki kadar 
karboksihemoglobin tidak memenuhi syarat dibandingkan dengan responden yang 
memiliki lama paparan selama 7 jam setiap hari.  

 

Kata Kunci : Karbon Monoksida, Pekerja Bengkel, Lama paparan setiap hari 
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ABSTRACT 

 

Ega Putri Mahareni. NIM 1172045. 2020. Description of carboxyhaemoglobin levels 

in the workshop workers blood based on the duration of exposure every day. 

 

Carbon Monoxide is one of the parameters of air pollution. Carbon monoxide in 
high concentrations can cause health problems and even death. CO into the human 

body will form carboxyhemoglobin (COHb). The purpose of this study is to findout 
how long exposure every day affects carboxyhemoglobin levels in the blood of 

workshop workers. 

Scientific papers using this literature study are done by analyzing data from 
various journalswith the same theme as research. The data needed in research on the 
analysis of carboxyhemoglobin levels in the blood of workshop workers based on the 

duration of exposure every day. The sample used is a sample of workshop workers. 
The data obtained were then analyzed using descriptive analysis. 

The Literature Study results show that respondents who have long exposure to 

carbon monoxide for 8 hours every day have more Carboxyhemoglobin levels do not 
meet the requirements compared to respondents who have long exposure for 7 hours 

every day.  

 

Keywords : Carbon Monoxide, Workshop workers, Duration of exposure every day. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya peningkatan perekonomian masyarakat Indonesia menyebabkan 

meningkatnya jumlah alat transportasi. Peningkatan jumlah alat transportasi, 

misalnya kendaraan roda dua diiringi oleh perkembangan jumlah bengkel yang 

menyediakan jasa perawatan. Tingginya aktivitas di dalam bengkel mampu 

meningkatkan pencemaran udara. Pencemaran udara salah satunya disebabkan oleh 

adanya CO di udara. Keberadaan CO tersebut berasal dari aktivitas pekerja mekanik 

bengkel yang terbiasa menyalakan mesin di dalam ruangan bengkel sehingga emisi 

gas kendaraan akan berkumpul dalam ruangan. Hal tersebut didukung dengan 

kurangnya ventilasi atau sistem pertukaran udara yang kurang baik di dalam ruangan 

(Ayuningtyas, 2019). 

Karbon monoksida adalah salah satu parameter pencemaran udara yang perlu 

diperhatikan karena karbon monoksida merupakan gas yang tidak terlihat, tidak 

berbau, tidak berasa, tidak menyebabkan iritasi, akan tetapi jika dalam konsentrasi 

yang tinggi dapat menyebabkan gangguan kesehatan bahkan kematian 

(Ayuningtyas, 2019). CO masuk ke dalam tubuh manusia melalui proses inhalas i. 

Selanjutnya CO akan masuk ke dalam alveoli dan menyebar ke dalam peredaran 

darah. Hemoglobin darah lebih mudah mengikat CO dibandingkan O2. Hal tersebut 

menyebabkan terhambatnya pengikatan hemoglobin dengan oksigen. CO yang telah 
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 mengikat hemoglobin akan membentuk karboksihemoglobin (COHb) (Khairina, 

2019). Menurut American Conference of Governmental Industrial Hygienist  

(ACGIH) kadar normal dari Karboksihemoglobin adalah kurang dari 3,5% dari 

kadar hemoglobin. 

Pada penelitian Seprianto & Sainab  (2015) menyebutkan bahwa mekanik yang 

terpapar sekitar 6-7 jam per hari lebih banyak yang memiliki konsentrasi karbon 

monoksida dalam darah dibandingkan yang terpapar selama 3-5 jam per hari. 

Paparan gas CO dengan jumlah yang tinggi dengan waktu paparan menahun dapat 

mengakibatkan meningkatnya kadar COHb darah yang akan menimbulkan 

gangguan terhadap kesehatan (Khairina, 2019). Adanya paparan CO setiap hari  

pada pekerja bengkel dapat menigkatkan kadar CO dalam darah. Semakin lama 

mekanik bengkel terpapar CO setiap harinya maka semakin tinggi konsentrasi CO 

di dalam darah (COHb). Melalui penelitian tersebut, penulis ingin mengetahui 

gambaran kadar karboksihemoglobin dalam darah pekerja bengkel berdasarkan 

lama bekerja setiap hari. 

B. Pembatasan Masalah 

Review ini membatasi apakah kadar karboksihemoglobin pada pekerja bengkel 

berdasarkan lama paparan setiap hari memenuhi standar dari American Conference 

of Governmental Industrial Hygienist (ACGIH) yakni kurang dari 3,5% dari kadar 

hemoglobin. 
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C. Rumusan Masalah 

Bagaimana lama paparan CO setiap hari memberi dampak pada kadar 

karboksihemoglobin dalam darah pada pekerja Bengkel? 

D. Tujuan  Penelitian 

Untuk mengetahui apakah dalam darah pekerja bengkel berdasarkan lama 

paparan CO setiap hari memiliki kadar karboksihemoglobin memenuhi standar dari 

American Conference of Governmental Industrial Hygienist (ACGIH) yakni kurang 

dari 3,5% dari kadar hemoglobin. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan serta pengalaman dalam 

membuat karya tulis ilmiah dan menambah pemahaman tentang kadar 

karboksihemoglobin pada pekerja bengkel berdasarkan lama paparan setiap 

hari. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya tulis ilmiah di 

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi Klinis. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa lama paparan CO 

setiap harinya dapat mempengaruhi kadar karboksihemoglobin dalam darah.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Diagram alur Penelitian 

1. Bagan   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 13. 1 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

Identifikasi masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan Data 

Pembahasan 

Analisis data 

 

Simpulan dan saran 
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B. Study Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Studi literatur meliputi 

review karta tulis seperti jurnal ilmiah yang terpublikasi, skripsi, tesis, dan lain-la in 

yang bertema karboksihemoglobin dalam pekerja yang terpapar CO. Review 

tersebut meliputi metode yang dipakai, data-data yang dihasilkan dan teori-teori 

pendukung hasil penelitian yang dilampirkan 

 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal ilmiah dalam rentang 

10 tahun terakhir. Jurnal yang di ambil berkaitan dengan analisa kadar 

karboksihemoglobin dalam darah pekerja bengkel berdasarkan lama paparan setiap 

hari Sumber-sumber tersebut di dapat dari karya yang di tulis oleh intelektual dan 

ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait diantara karya-karya tersebut 

adalah: 

1. Ayuningtyas, C. (2019). Kadar Hbco Pada Darah Mekanik Bengkel Sepeda 

Motor Di Surabaya  . Jurnal Kesehatan Lingkungan. Vol. 11 No. 4 (300-308). 

2. Basri, S., Mallapiang, F., Ibrahim, I. A., Syarfaini, Ibrahim , H., dan Basri, S. 

(2017). Gambaran Konsentrasi Karbon Monoksida Dalam Darah (COHb) Pada 

Mekanik General Repair Servis Dan Suku Cadang Dealer Otomotif 

Makassar.Jurnal Higiene. Volume 3, No. 3, 177-184. 
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3. Seprianto, S., dan Sainab, S. (2015). Studi Kadar CO Udara & Kadar COHb 

Darah Karyawan Mekanik Otomotif Bengkel Perawatan & Perbaikan Suzuki PT. 

Megahputera Makassar. Jurnal Bionature, Vol. 16, No.1, April 49–53. 

 

D. Analisis 

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data mengenai kadar 

Karboksihemoglobin pada pekerja bengkel berdasarkan lama paparan setiap hari 

dari beberapa pustaka. Data-data tersebut berupa metode, hasil penelitian, dan teori-

teori pendukung hasil penelitian, kemudian setelah data tersebut terkumpul maka 

data tersebut dianalisis untuk mendapatkan konklusi. Teknik analisi data yang 

digunakan adalah analisis data deskriptif. 

E. Jadwal Penelitian 

Tabel 13.1 Menunjukkan jadwal penelitian 

 

No 

 
Kegiatan   

Bulan, Tahun 2020 

Feb Mar Apl Mei Juni 

1 Sosialisasi      

2 Judul BAB I,II,III dan 

Ujian Proposal 

     

3 Bab IV, V Ujian hasil, 
revisi, dan pengumpulan 
KTI (Hardcopy, softcopy, 

pdf dan artikel) 

     

4 Seminar terbuka      
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, didapatkan simpulan bahwa 

pada responden yang memiliki lama paparan selama 8 jam setiap hari lebih 

banyak memiliki kadar karboksihemoglobin tidak memenuhi syarat 

dibandingkan dengan responden yang memiliki lama paparan selama 7 jam 

setiap hari.  

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menggunakan lebih banyak referensi untuk data yang digunakan. 

b. Mengganti subjek penelitian dengan ojek online, polisi lalu lintas, 

tukang parkir, dll 

2. Bagi akademik 

Menambah buku referensi di perpustakaan khususnya pada bidang 

Toksikologi, guna mempermudah mahasiswa dalam melakukan Karya 

Tulis Ilmiah.  
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